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Abstrak 
 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema "Pemahaman Dasar Tentang Ekonomi Syariah 

(Konsep dan Aplikasinya)" dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman ibu-ibu pengajian 

di Masjid Al-Hidayah mengenai konsep dasar dan penerapan ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan ini melibatkan serangkaian sesi edukasi yang mencakup penjelasan mengenai prinsip-prinsip dasar 

ekonomi syariah, perbedaan dengan sistem ekonomi konvensional, dan aplikasinya dalam berbagai aspek 

seperti perbankan, investasi, dan pengelolaan keuangan rumah tangga. Melalui metode pengajaran yang 

interaktif dan praktis, kegiatan ini berhasil meningkatkan literasi ekonomi syariah di kalangan peserta. 

Evaluasi setelah kegiatan menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memiliki peningkatan pemahaman 

teoritis tetapi juga menunjukkan minat yang lebih besar untuk menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, kegiatan ini juga mempromosikan pentingnya ekonomi syariah sebagai 

landasan untuk mencapai kesejahteraan ekonomi yang adil dan berkelanjutan. Diharapkan, edukasi yang 

diberikan dapat menjadi dasar untuk pengembangan program edukasi serupa di masa mendatang. 

 
Kata Kunci: Ekonomi Syariah, Pengabdian kepada Masyarakat, Literasi Ekonomi, Penerapan Ekonomi 

Syariah, Ibu-Ibu Pengajian 

 
Abstract 

 
The Community Service program themed "Basic Understanding of Sharia Economy (Concepts and 

Applications)" was conducted with the aim of enhancing the understanding of Sharia economic concepts 

among the women in the Al-Hidayah Mosque study group. The program involved a series of educational 

sessions that explained the fundamental principles of Sharia economics, differentiated them from 

conventional economic systems, and explored their applications in various aspects such as banking, 

investment, and household financial management. Through interactive and practical teaching methods, the 

program successfully improved the participants' literacy in Sharia economics. Post-activity evaluations 

indicated that participants not only gained a better theoretical understanding but also showed an increased 

interest  in  applying  these  principles  in  their  daily  lives.  Furthermore,  the  program  highlighted the 

importance of Sharia economics as a foundation for achieving fair and sustainable economic welfare. It is 

hoped that the knowledge imparted through this program can serve as a foundation for similar educational 

initiatives in the future. 

 
Keywords: Sharia Economy, Community Service, Economic Literacy, Application of Sharia Economy, 

Study Group Women
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PENDAHULUAN 
 

Ekonomi syariah merupakan sistem ekonomi yang berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah Islam, 

yang melarang riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maisir (spekulasi). Prinsip-prinsip ini 

bertujuan untuk menciptakan keseimbangan, keadilan, dan keberkahan dalam aktivitas ekonomi, 

baik di tingkat individu maupun komunitas. Di Indonesia, dengan mayoritas penduduk Muslim, 

potensi pengembangan ekonomi syariah sangat besar. Namun, meskipun telah terjadi peningkatan 

minat terhadap ekonomi syariah, pemahaman yang mendalam dan aplikasi praktisnya di kalangan 

masyarakat umum masih terbatas. 

 
Keterbatasan ini sering kali disebabkan oleh kurangnya akses terhadap informasi yang memadai 

dan edukasi yang tepat. Banyak masyarakat, khususnya ibu-ibu rumah tangga yang lebih banyak 

beraktivitas di rumah, belum sepenuhnya memahami konsep dasar ekonomi syariah dan bagaimana 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Padahal, pengetahuan tentang ekonomi syariah dapat 

membantu mereka dalam mengelola keuangan keluarga dengan lebih baik, membuat keputusan 

finansial yang lebih bijak, dan menjalankan aktivitas ekonomi yang sesuai dengan nilai- nilai Islam. 

 
Masjid Al-Hidayah, sebagai pusat kegiatan keagamaan dan sosial, memiliki peran strategis dalam 

menjembatani kebutuhan edukasi ini. Sebagai tempat berkumpul dan belajar, masjid dapat menjadi 

sarana efektif untuk menyebarkan pengetahuan tentang  ekonomi syariah  kepada masyarakat 

sekitar, khususnya ibu-ibu pengajian. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema 

"Pemahaman  Dasar  Tentang  Ekonomi  Syariah  (Konsep  dan Aplikasinya)"  dirancang  untuk 

menjawab kebutuhan ini. Program ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan literasi ekonomi 

syariah di kalangan peserta, tetapi juga untuk memberikan pengetahuan praktis yang dapat langsung 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Dalam program ini, peserta diberikan pemahaman mengenai dasar-dasar teori ekonomi syariah, 

sejarah perkembangannya, serta aplikasinya dalam berbagai aspek kehidupan seperti perbankan, 

investasi,  dan  pengelolaan keuangan  rumah tangga. Melalui  pendekatan yang interaktif  dan 

praktis, diharapkan ibu-ibu pengajian dapat lebih memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 

ekonomi syariah dalam kehidupan mereka, sehingga tercipta kesejahteraan yang lebih baik dan 

berkelanjutan.
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Ekonomi Syariah: Konsep dan Prinsip Dasar 

 

 

Ekonomi syariah adalah sistem ekonomi yang berdasarkan hukum Islam, yang diatur oleh Al- 

Qur'an, Hadis, dan sumber-sumber hukum Islam lainnya. Salah satu prinsip utama ekonomi syariah 

adalah larangan riba, yaitu penambahan yang tidak sah atau kelebihan dalam transaksi yang 

melibatkan barang atau uang. Larangan ini bertujuan untuk mencegah eksploitasi dan menciptakan 

keadilan dalam transaksi ekonomi (Chapra, 2000). Selain itu, ekonomi syariah juga menekankan 

pada kejujuran, transparansi, dan tanggung jawab sosial, yang semuanya bertujuan untuk 

menciptakan keseimbangan dan keberkahan dalam kegiatan ekonomi (Khan, 1994). 

 
Prinsip lain yang penting dalam ekonomi syariah adalah larangan gharar (ketidakpastian) dan maisir 

(spekulasi). Gharar merujuk pada ketidakpastian atau risiko yang tidak jelas dalam kontrak, yang 

dapat menyebabkan ketidakadilan bagi salah satu pihak. Maisir, di sisi lain, adalah aktivitas yang 

mengandung unsur perjudian atau spekulasi, yang juga dilarang dalam Islam karena dapat 

menyebabkan ketidakstabilan ekonomi (Iqbal & Mirakhor, 2007). Prinsip-prinsip ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa semua transaksi ekonomi dilakukan dengan jujur, adil, dan transparan. 

 
Perkembangan Ekonomi Syariah di Indonesia 

 

 

Di Indonesia, ekonomi syariah telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam beberapa 

dekade terakhir. Pendirian lembaga keuangan syariah, seperti bank syariah, asuransi syariah, dan 

pasar modal syariah, merupakan bagian dari upaya untuk menyediakan alternatif yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah bagi masyarakat Muslim (Antonio, 2001). Selain itu, pemerintah 

Indonesia juga mendukung perkembangan ekonomi syariah melalui regulasi dan kebijakan yang 

mendukung, seperti pengesahan Undang-Undang Perbankan Syariah dan pembentukan Dewan 

Syariah Nasional (DSN) (Ismail, 2011). 

 
Namun, meskipun perkembangan ini, pemahaman dan penerapan ekonomi syariah di tingkat 

masyarakat masih terbatas. Banyak masyarakat, terutama di kalangan ibu rumah tangga, masih 

kurang memahami konsep dasar ekonomi syariah dan bagaimana menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Ascarya, 2012). Ini menunjukkan adanya kebutuhan akan edukasi yang lebih luas dan 

mendalam mengenai ekonomi syariah, agar masyarakat dapat lebih memahami dan mengamalkan 

prinsip-prinsip syariah dalam aktivitas ekonomi mereka. 

 
Pentingnya Edukasi Ekonomi Syariah 

 

 

Edukasi mengenai ekonomi syariah penting untuk meningkatkan literasi ekonomi masyarakat. 

Literasi ekonomi syariah mencakup pemahaman tentang konsep dasar ekonomi syariah, produk
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dan layanan keuangan syariah, serta bagaimana prinsip-prinsip syariah dapat diterapkan dalam 

pengelolaan keuangan pribadi dan keluarga (Obaidullah, 2005). Dengan literasi ekonomi yang baik, 

individu dapat membuat keputusan finansial yang lebih bijak dan bertanggung jawab, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. 

 
Berbagai studi menunjukkan bahwa edukasi ekonomi syariah dapat membantu individu dalam 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, 

penelitian oleh Karim (2004) menemukan bahwa edukasi mengenai ekonomi syariah dapat 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang pentingnya menghindari riba dan 

gharar, serta memilih produk keuangan yang sesuai dengan syariah. Selain itu, penelitian oleh El- 

Gamal (2006) menunjukkan bahwa edukasi ekonomi syariah juga dapat membantu individu dalam 

memahami konsep-konsep seperti zakat, sedekah, dan wakaf, yang merupakan bagian integral dari 

ekonomi syariah dan memiliki dampak sosial yang signifikan. 

 
Keterlibatan Lembaga Keagamaan dalam Edukasi Ekonomi Syariah 

 

 

Lembaga keagamaan, seperti masjid, memainkan peran penting dalam edukasi ekonomi syariah. 

Sebagai pusat kegiatan keagamaan dan sosial, masjid dapat menjadi sarana untuk menyebarkan 

pengetahuan tentang ekonomi syariah kepada masyarakat. Studi oleh Abduh dan Omar (2012) 

menunjukkan bahwa program edukasi yang diselenggarakan oleh masjid dapat meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang ekonomi syariah dan mendorong mereka untuk mengamalkan 

prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Masjid Al-Hidayah, sebagai salah satu masjid aktif di komunitasnya, memiliki potensi besar untuk 

menjadi pusat edukasi ekonomi syariah. Dengan memanfaatkan kegiatan pengajian dan program 

edukasi lainnya, masjid ini dapat membantu meningkatkan literasi ekonomi syariah di kalangan 

jamaahnya, khususnya ibu-ibu pengajian. Ini sejalan dengan temuan oleh Hassan dan Lewis (2007), 

yang menunjukkan bahwa edukasi ekonomi syariah yang diberikan melalui lembaga keagamaan 

dapat lebih efektif dalam mencapai masyarakat luas, karena mereka sering kali lebih dipercaya dan 

memiliki akses langsung ke komunitas. 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Rancangan Kegiatan 
 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang untuk memberikan edukasi tentang 

ekonomi  syariah  kepada  ibu-ibu  pengajian  di  Masjid Al-Hidayah.  Rancangan  kegiatan  ini 

melibatkan beberapa tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Metode yang digunakan 

mencakup penyampaian materi melalui ceramah, diskusi interaktif, dan studi kasus, yang bertujuan 
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untuk memastikan peserta tidak hanya memahami konsep dasar ekonomi syariah tetapi juga dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 
 Lokasi dan Peserta 

 

 

Kegiatan ini dilaksanakan di Masjid Al-Hidayah, yang terletak di [alamat masjid]. Peserta terdiri 

dari ibu-ibu pengajian yang rutin mengikuti kegiatan di masjid tersebut. Sebanyak 25 peserta 

berpartisipasi dalam kegiatan ini, dengan latar belakang usia, pendidikan, dan pengalaman yang 

beragam. 

 
Materi dan Sumber Daya 

 

 

Materi yang disampaikan dalam kegiatan ini meliputi: 
 

 

1.   Pengertian dan Prinsip Dasar Ekonomi Syariah: Pembahasan tentang definisi ekonomi 

syariah, prinsip-prinsip dasar seperti larangan riba, gharar, dan maisir, serta perbandingan 

dengan sistem ekonomi konvensional. 

2.   Aplikasi  Ekonomi  Syariah  dalam  Kehidupan  Sehari-hari:  Contoh-contoh  nyata 

tentang  bagaimana  prinsip-prinsip  ekonomi  syariah dapat diterapkan dalam  kegiatan 

sehari-hari, seperti perbankan syariah, investasi syariah, dan pengelolaan keuangan rumah 

tangga. 

3.   Studi Kasus dan Diskusi Interaktif: Diskusi kelompok tentang kasus-kasus nyata yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta, yang bertujuan untuk memperdalam 

pemahaman dan memotivasi peserta untuk menerapkan prinsip-prinsip ekonomi syariah. 

 
Materi didukung oleh buku panduan, presentasi, dan video edukatif yang relevan. Sumber daya ini 

disusun oleh tim pengabdian yang terdiri dari dosen dan praktisi ekonomi syariah. 

 
Metode Pelaksanaan 

 

 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam satu hari, dibagi menjadi beberapa sesi: 

 

1.   Pembukaan dan Pengenalan: Sesi pembukaan mencakup pengenalan tujuan kegiatan dan 

perkenalan tim fasilitator. 

2.  Penyampaian Materi: Penyampaian materi dilakukan dalam bentuk ceramah oleh 

narasumber ahli di bidang ekonomi syariah. 

3.   Diskusi Kelompok: Setelah penyampaian materi, peserta dibagi menjadi kelompok kecil 

untuk mendiskusikan studi kasus yang telah disiapkan. Setiap kelompok dipandu oleh 

fasilitator untuk membantu memahami dan mengaplikasikan materi. 

4.  Tanya Jawab dan Evaluasi: Sesi ini memberikan kesempatan bagi peserta untuk 

mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan. Evaluasi juga dilakukan 

untuk mengukur pemahaman peserta dan efektivitas metode yang digunakan. 
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Evaluasi Kegiatan 

 

 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan wawancara langsung. Kuesioner 

disusun untuk mengukur tingkat pemahaman peserta sebelum dan setelah kegiatan, serta untuk 

mendapatkan masukan tentang materi dan metode yang digunakan. Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan umpan balik yang lebih mendalam mengenai pengalaman peserta dan dampak dari 

kegiatan ini. 

 
Dukungan Logistik 

 

 

Seluruh kegiatan didukung oleh tim logistik yang bertanggung jawab atas penyediaan alat dan 

bahan, termasuk proyektor, sound system, bahan cetakan, serta makanan dan minuman untuk 

peserta. Tim logistik juga memastikan bahwa semua kebutuhan teknis dan logistik terpenuhi 

dengan baik, sehingga kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Pelaksanaan Kegiatan 
 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema "Pemahaman Dasar Tentang Ekonomi 

Syariah (Konsep dan Aplikasinya)" di Masjid Al-Hidayah berhasil dilaksanakan dengan partisipasi 

yang aktif dari 25 ibu-ibu pengajian. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini dapat dirinci sebagai 

berikut: 

 
1. Peningkatan Pemahaman tentang Ekonomi Syariah: Setelah kegiatan, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta tentang konsep dasar dan prinsip- 

prinsip ekonomi syariah. Hal ini diukur melalui pre-test dan post-test yang menunjukkan 

peningkatan rata-rata skor pemahaman sebesar 30%. 

 
2.   Minat dalam Menerapkan Prinsip Ekonomi Syariah: Hasil diskusi kelompok dan tanya 

jawab menunjukkan bahwa sebagian besar peserta tertarik untuk menerapkan prinsip-

prinsip ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-hari mereka. Peserta menunjukkan 

antusiasme dalam berdiskusi tentang praktik perbankan syariah, investasi halal, dan 

pengelolaan keuangan rumah tangga yang sesuai dengan syariah. 

 
3.   Evaluasi Kegiatan: Berdasarkan kuesioner evaluasi, 90% peserta menyatakan bahwa 

materi yang disampaikan sangat relevan dan membantu mereka memahami ekonomi 

syariah. Selain itu, 85% peserta merasa bahwa metode pelaksanaan, seperti ceramah dan 

diskusi kelompok, sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman mereka. 
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Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan 
 

 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang komprehensif dan praktis 

sangat efektif dalam meningkatkan literasi ekonomi syariah di kalangan ibu-ibu pengajian. 

Beberapa poin pembahasan yang dapat diambil dari hasil ini adalah: 

 
1.   Efektivitas Metode Edukasi: Penggunaan metode kombinasi antara ceramah dan diskusi 

kelompok terbukti efektif. Ceramah memberikan dasar teori yang diperlukan, sementara 

diskusi kelompok memungkinkan peserta untuk lebih memahami dan mendiskusikan 

aplikasi praktis dari teori tersebut. 

 
2.   Peningkatan Kesadaran dan Minat: Kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran dan 

minat peserta untuk menerapkan ekonomi syariah. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

kebutuhan dan minat yang besar di masyarakat untuk memahami dan mengamalkan 

ekonomi syariah, namun akses dan pengetahuan yang terbatas masih menjadi kendala 

utama. 

 
3.   Tantangan dalam Implementasi: Meskipun minat tinggi, beberapa peserta menyatakan 

kekhawatiran mengenai tantangan praktis dalam menerapkan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah, terutama dalam konteks perbankan dan investasi. Ini menunjukkan bahwa selain 

edukasi, diperlukan juga dukungan dan bimbingan lanjutan untuk membantu masyarakat 

mengatasi tantangan ini. 

 
 
 
 
 
 
 

Persiapan 
Kegiatan 
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Kegiatan 

Evaluasi 
Kegiatan 
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Laporan 
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•Penyusunan 

•Sesi Pembukaan 

•Pengenalan 
Materi 

•Pengisian 
Questionere 
•Wawancara 
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•Pembuatan 
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Kelompok 
•Tanya Jawab 

•Analisis Hasil  

 

 

Gambar 1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 
 

 

Tabel ini menunjukkan tahapan yang sistematis dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, 

mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi dan penyusunan laporan. Setiap tahap 

melibatkan langkah-langkah spesifik yang dirancang untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan 

lancar dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 

 

1.   Peningkatan Pemahaman Ekonomi Syariah: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

dengan tema "Pemahaman Dasar Tentang Ekonomi Syariah (Konsep dan Aplikasinya)" 

berhasil meningkatkan pemahaman ibu-ibu pengajian di Masjid Al-Hidayah mengenai 

konsep dasar dan prinsip-prinsip ekonomi syariah. Peserta menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam skor pemahaman setelah mengikuti kegiatan ini, yang diukur melalui pre- 

test dan post-test. 

2.   Minat dan Kesadaran untuk Mengamalkan Ekonomi Syariah: Terdapat peningkatan 

minat dan kesadaran di kalangan peserta untuk mengaplikasikan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari antusiasme peserta dalam 

berdiskusi dan ketertarikan mereka pada penerapan praktis, seperti perbankan syariah, 

investasi halal, dan pengelolaan keuangan rumah tangga yang sesuai syariah. 

3.   Efektivitas Metode Pelaksanaan: Metode edukasi yang digunakan, yang terdiri dari 

ceramah, diskusi kelompok, dan tanya jawab, terbukti efektif dalam menyampaikan materi 

secara komprehensif dan mudah dipahami oleh peserta. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan yang interaktif dan praktis dapat meningkatkan keterlibatan peserta dan 

efektivitas pembelajaran. 

4.  Tantangan dalam Implementasi: Meskipun minat tinggi, peserta juga menghadapi 

tantangan dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip ekonomi syariah, terutama dalam 

hal perbankan dan investasi. Ini menekankan perlunya bimbingan lanjutan dan dukungan 

yang lebih mendalam untuk membantu masyarakat memahami dan mengatasi hambatan- 

hambatan dalam penerapan ekonomi syariah. 

5.   Rekomendasi untuk Pengembangan Lebih Lanjut: Berdasarkan hasil kegiatan ini, 

direkomendasikan untuk mengadakan program lanjutan yang lebih mendalam dan spesifik 

mengenai topik-topik tertentu dalam ekonomi syariah, serta menyediakan sumber daya 

yang lebih banyak dan akses yang lebih luas untuk edukasi ekonomi syariah di kalangan 

masyarakat. 

 
Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal yang signifikan dalam meningkatkan literasi 

ekonomi syariah di masyarakat,  khususnya  di  kalangan  ibu-ibu  pengajian,  serta  mendorong 

penerapan nilai-nilai syariah dalam kehidupan ekonomi sehari-hari.



ABDIMAS Iqtishadia: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat  Ekonomi Syariah dan Multidisiplin Ilmu   

Prodi Ekonomi Syariah, Universitas Pamulang   

e-ISSN 3025-6143  Vol 2. No. 2 Desember 2024 
  hal. 76-85 

 

84 

 

 

 

REFERENSI 
 
 

Antonio, Muhammad Syafii. (2001). Bank Syariah: Dari Teori ke Praktek. Jakarta: Gema Insani 

Press. 

 
Ascarya. (2010). Akad & Produk Bank Syariah. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 

 
Chapra, M. Umer. (2000). The Future of Economics: An Islamic Perspective. Islamic Foundation. 

 
Hasan,  Zubair.  (2011).  Islamic  Banking  and  Finance:  An  Integrative  Approach.  Oxford 

University Press. 

 
Kahf, Monzer. (2002). Islamic Economics: Notes on Definition and Methodology. Review of 

Islamic Economics, 13(2), 23-47. 

 
Karim, Adiwarman A. (2004). Ekonomi Islam: Suatu Kajian Kontemporer. Jakarta: Gema Insani 

Press. 

 
Obaidullah,  Mohammed.  (2005).  Islamic  Financial  Services.  Islamic  Economics  Research 

Centre. 

 
Siddiqi, M. Nejatullah. (1983). Banking without Interest. Islamic Publications Ltd. 

 
Warde, Ibrahim. (2000). Islamic Finance in the Global Economy. Edinburgh University Press. 

 
Yusoff,  Muhammad  Ridhwan Ab Aziz.  (2015). Islamic  Banking and  Finance: Principles, 

Instruments & Operations. Kuala Lumpur: Pearson Malaysia Sdn Bhd.



ABDIMAS Iqtishadia: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat  Ekonomi Syariah dan Multidisiplin Ilmu   

Prodi Ekonomi Syariah, Universitas Pamulang   

e-ISSN 3025-6143  Vol 2. No. 2 Desember 2024 
  hal. 76-85 

 

85 

 

 

LAMPIRAN  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Foto Kegiatan 


